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Abstrak 

Proyek konstruksi memerlukan tenaga kerja dalam proses pelaksanaannya sebagai salah 

satu faktor untuk menentukan kualitas dan keberhasilan pekerjaan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui produktivitas pada pelaksanaan pembesian kolom dan balok 

serta dibandingkan produktivitas pembesian dari hasil SNI 2016 Bidang Cipta Karya. 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan pengamatan secaran langsung di lapangan. 

Tujuan penelitian ini antara lain untuk mendapatkan data primer dan mengetahui 

produktivitas pembesian kolom dan balok pada Hotel Vasa Extension. Penelitian 

dilakasanakan jam kerja selama14 hari, yaitu pagi (08.00-11.00) dan sore (13.00-17.00). 

Ada waktu istirahat dari jam 11 pagi sampai jam 13 siang tanpa lembur. Hasil 

produktivitas terhadap analisis pembesian kolom dan balok pada pembangunan proyek 

Vasa Hotel Extension rata-rata 169,68 kg/OH, dengan nilai produktivitas terendah 48,86 

kg/OH dihari ke-7 selanjutnya nilai produktivitas tertinggi 258,56 kg/OH dihari ke-8. 

Dari hasi penelitian ini diperoleh rata-rata produktivitas kelompok kerja sebesar 169,68 

kg/OH dan hasil dari SNI 2016 Cipta Karya untuk produktivitas diperoleh nilai 150,00 

kg/OH. Rata-rata perbandingan produktivitas lapangan dengan produktivitas dari SNI 

2016 Cipta Karya pada Proyek Vasa Hotel Extension Surabaya sebesar 1,131 kali lebih 

besar. 

 

Kata kunci: Produktivitas, Penulangan Kolom dan Balok, Hotel 

 

Abstract 

Construction projects require manpower in the implementation process as one of the 

factors to determine the quality and success of the work. This study aims to determine the 

productivity of the implementation of column and beam iron and to compare the 

productivity of the iron from the results of the 2016 SNI for Cipta Karya. The research 

was conducted using direct observation in the field. The purpose of this study, among 

others, to obtain primary data and determine the productivity of iron columns and beams 

at Hotel Vasa Extension. The study was carried out working hours for 14 days, namely 

morning (08.00-11.00) and afternoon (13.00-17.00). There is a break from 11 am to 13 

pm without overtime. The productivity results on the analysis of column and beam 

reinforcement in the construction of the Vasa Hotel Extension project are an average of 

169.68 kg/OH, with the lowest productivity value of 48.86 kg/OH on the 7th day and then 

the highest productivity value is 258.56 kg/OH on the 7th day. -8. From the results of this 
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study, the average productivity of the work group was 169.68 kg/OH and the results of 

the 2016 Cipta Karya SNI for productivity obtained a value of 150.00 kg/OH. The average 

comparison of field productivity with the productivity of the 2016 SNI Cipta Karya at the 

Vasa Hotel Extension Project in Surabaya is 1.131 times greater. 

 

Keywords: Productivity, Column and Beam Reinforcement, Hotel 
 

1. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Keberhasilan proyek secara menyeluruh tergantung pada pencapaian ditap 

kegiatan dan yang mempengaruhi kinerja adalah produktivitas tenaga kerja. 

Produktivitas adalah salah satu elemen kunci yang mempengaruhi kinerja daya saing di 

sektor. Peningkatan produktivitas akan mengurangi jam kerja, yang berarti pemotongan 

biaya, untuk mendapatkan harga yang baik untuk lelang maupun pelaksanaannya. 

(Maharani, 2019) 

Pekerjaan besi memiliki peran yang sangat penting dari segi mutu 

pelaksanaannya mengingat bahwa tujuan baja tulangan adalah untuk meningkatkan 

kekuatan tarik sehingga beton mampu menahan tegangan tarik. Sehingga beton  

memiliki kemampuan tambah dalam menahan tekan dan gaya tarik (Pratama, 2019). 

Oleh karena itu penulis ingin mengetahui detail proses pekerjaan penulangan secara 

langsung, mulai dari perakitan penulangan sesuai dengan gambar kerja, waktu yang 

dibutuhkan, hingga pekerjaan pembesian selesai dan siap untuk tahap pengecoran. 

Dari uraian diatas untuk mengetahui tingkat produktivitas tenaga kerja penulis 

akan mengadakan penelitian pembesian kolom dan balok pada studi kasus proyek 

Pembangunan Gedung Vasa Hotel Extension. Dengan penilitian yang dilakukan 

diharapkan mendaptkan hasil besaran produktivitas lapangan yang dibandingkan 

dengan SNI 2016 bidang Cipta Karya, sehingga nantinya bisa dijadikan bahan bagi 

perencana atau kontraktor untuk mengevaluasi kinerja pekerjaan pembesian yang 

mendukung keberhasilan suatu proyek, maka dilakukan penelitian manajemen 

kontruksi dengan judul “Analisa Produktivitas Tenaga Kerja Terhadap Pekerjaan 

Pembesian Kolom dan Balok Pada Proyek Vasa Hotel Extension”  

 

1.2. Tujuan 

Tjuan yang ingin dicapai dari hasil penelitian sebagai berikut:  

1. Mengetahui nilai produktivitas pekerjaan pembesian pada balok dan kolom di Proyek 

Vasa Hotel Extension  

2. (2) Mengetahui   nilai   perbandingan   produktivitas   tenaga   kerja   pemasangan 

tulangan balok dan kolom di Proyek Vasa Hotel Extension dengan acuan SNI 2016 

bidang Cipta Karya. 
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1.3. Manfaat 

Manfaat penelitian yaitu: 

1. Umum  

Sebagai ide dan menambah wawasan serta pemahaman dan pengetahuan praktis di 

bidang perencanaan kontruksi terutama pada produktivitas pekerja dalam 

pemasangan penulangan balok dan kolom. 

2. Mahasiswa  

a. Menyadari pentingnya produktivitas pada setiap proyek terutama pekerja 

pembesian. 

b. Dapat membandingkan hasil produktivitas di lapangan dengan hasil produktivitas 

SNI 2016 bidang Cipta Karya 

3. Instasi  

Dijadikan bahan evaluasi kinerja pekerjaan pembesian pada proyek yang akan 

mendukung keberhasilan pada proyek secara keseluruhan. 

4. Penelitian Selanjutnya 

Diharapkan bisa digunakan sebagai refrensi penelitian selanjutnya, Sehingga bisa 

dikembangkan dan disempurnakan lagi. 

 

1.4. Produktivitas 

Produktivitas adalah proses memproduksi barang atau jasa untuk dimanfaatkan 

sumber daya yang bersedia secara efektif. Efektivitas dan efisiensi adalah dua variabel 

yang membentuk konsep produktivitas (Pratama, 2019).  Contoh produktivitas 

merupakan ukuran efisiensi produktif.   Dengan kata lain perbandingan keluaran 

(output) dan masukan (input).  Maka dari itu rumus untuk mencari Produktivitas bisa 

dilihat dibwah ini. 

 

P = O/I 

Penjabaran: 

P =Produktivitas (kg/menit) 

O  =Output (kg). Dapat diartikan bentuk lain dari satuan fisik produk atau 

   jasa  

I =Input (menit). Dapat diartikan bentuk lain dari jumlah waktu, jumah tenaga  

   kerja dan jumlah material 

 

1.5. Produktivitas SNI 2016 

Mengukur hasil kerja karyawan yang terdiri dari tukang, pekerja, dan mandor.  

Jumlah orang jam (OJ) atau orang hari (OH) yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 

salah satu unit pekerjaan yang digunakan untuk mengukur produktivitas pekerja.  

Penetapan koefisien pekerjaan balok dan kolom dari SNI 2016 bidang Cipta 

Karya. 
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Tabel 1 A.4.1.1.17 Pembesian 10 kg dengan Besi Polos atau Ulir 

 
 

1.6. Pekerjaan Pembesian 

Salah satu aspek pekerjaan struktur adalah pekerjaan besi. Mengingat fungsi 

baja tulangan merupakan komponen kunci dalam kekuatan struktur bangunan, maka 

pekerjaan ini sangat penting perannya dari kualitas pelaksanaannya. Pemotongan, 

pembengkokan, dan pemasangan tulangan merupakan bagian dari pekerjaan besi. 

 

1.7. Struktur Kolom 

Kolom adalah salah satu jenis komponen struktur yang fungsi utamanya adalah 

untuk menopang beban aksial yang bersifat tekan vertikal dan memiliki tinggi tak 

terdukung yang sekurang-kurangnya tiga kali dimensi lateral terkecil. Beban seluruh 

bangunan dipindahkan ke pondasi oleh kolom. 

 

1.8. Struktur Balok 

Komponen struktural yang disebut balok dirancang untuk hanya menopang 

beban transversal. Jika diagram gaya geser dan diagram momen dipahami, balok dapat 

dipelajari secara menyeluruh. Berbeda dengan jenis bagian struktural lainnya, balok 

biasanya memiliki kondisi interior yang kompleks saat membawa beban. 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1. Diagram Alir 

Pada Analisis Produktivitas Tenaga Kerja Terhadap Pekerjaan Pembesian 

Kolom dan Balok Pada Proyek Vasa Hotel Extension memiliki diagram alir sebagai 

berikut. 
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Gambar 1 Diagram Alir (Flow Chart) 

Studi literatur 

Pengumpulan Data 

Data Primer: 

1. Observasi lapangan 

2. Wawancara  

3. Dokumentasi 

Data Sekunder: 

1. Shop Drawing 

(gambar strukur atas) 

2. Peraturan Mentrei PUPR 

No. 28/PRT/M/2016 

Mulai 

A 
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Gambar 2 Diagram Alir (Flow Chart) Lanjutan 

 

2.2. Penjelasan Singkat Diagram Alir 

Pengumpulan data primer yaitu dengan mendata jumlah pekerja, waktu bekerja 

dan volume pekerjaan. Pengamatan dilakukan secara langsung pada balok dan kolom 

lantai 4, lantai 5 dan lantai 6. Pengamatan dilakukan pada hari kerja normal Senin 

sampai dengan Sabtu dengan pembagian dua tahap antara lain pagi (08.00-11.00) dan 

siang (13.00-17.00). Terdapat jeda istirahat pada pukul 11.00-13.00 WIB tanpa jam 

lembur.  

Menghitung produktivitas tenaga kerja dilapangan pada pemasangan 

penulangan balok dan kolom kemudian akan dibandingkan dengan SNI 2016 bidang 

Cipta Karya. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Perhitungan Volume di Lapangan 

Observasi lapangan digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang volume 

pekerjaan pembesian balok dan kolom. Prosesnya meliputi penentuan berapa banyak 

tulangan yang diikatkan pada balok dan kolom untuk mendapatkan data volume 

Menghitung Produktivitas tenaga kerja dilapangan 

pada pemasangan penulangan balok dan kolom. 

Komparasi hasil produktivitas 

dilapangan dengan SNI 2016 

 Bidang Cipta Karya 

Kesimpulan dan saran 

Selesai 
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pembesian pada balok dan kolom. Adapun sampel tabel data volume pekerjaan 

pembesian pada hari ke-1 sampai ke-14 sebagai berikut. 

 

 
Gambar 3 Denah Pembesian Lantai 4 Hari -1 

 

Tabel 2 Data Volume Pekerjaan Pembesian Hari -1 

Hari : 1       

Lantai : 4     

Jumlah Pekerja : 10     

Durasi (jam) : 7     

No. AS Kode Pekerjaan 
Tul.Pokok 

(kg) 

Tul.Susut 

(kg) 

Sengkang 

(kg) 

Volume 

(kg) 

A.1 
AS 

E’3’’ 

Lampiran 

STR-401 

KN87-1 

(70x80) 
707.26   238.63 945.89 

B.1 
AS 

E’2’’ 

Lampiran 

STR-401 

KN87-1 

(70x80) 
707.26   238.63 945.89 

Total Volume (kg) 1891.78 
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Gambar 4 Denah Pembesian Lantai 5 Hari -7 

 

Tabel 3 Data Volume Pekerjaan Pembesian Hari -7 

Hari : 7       

Lantai : 5     

Jumlah Pekerja : 10     

Durasi (jam) : 7     

No. AS Kode Pekerjaan 
Tul.Pokok 

(kg) 

Tul.Susut 

(kg) 

Sengkang 

(kg) 

Volume 

(kg) 

A.1 
AS 

E'3''' 

Lampiran 

STR-401 

KN87-1 

(70x80) 
    97.843 97.843 

B.1 
AS 

E'32'' 

Lampiran 

STR-401 

KN87-1 

(70x80) 
    187.533 187.533 

C.1 
AS 

D3' 

Lampiran 

STR-401 

KN88-1 

(80x80) 
    105.331 105.331 

D.1 
AS 

D2'' 

Lampiran 

STR-401 

KN87-1 

(70x80) 
    97.843 97.843 

Total Volume (kg) 488.550 
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Gambar 4 Denah Pembesian Lantai 6 Hari -14 

 

Tabel 4 Data Volume Pekerjaan Pembesian Hari -14 

Hari : 14       

Lantai : 6     

Jumlah Pekerja : 10     

Durasi (jam) : 7     

No. AS Kode Pekerjaan 
Tul.Pokok 

(kg) 

Tul.Susut 

(kg) 

Sengkang 

(kg) 

Volume 

(kg) 

A.1 

AS 

D'2'-

D'2'' 

Lampiran 

STR-502 

CL47-1 

(40x70) 
83.237 3.107 15.882 102.226 

A.2 

AS 

D'2''

-

D'3''' 

Lampiran 

STR-502 

B47-1 

(40x70) 
169.954 8.782 46.423 225.159 

A.3 

AS 

D'3'''

-D'4 

Lampiran 

STR-502 

CL47-1 

(40x70) 
125.974 5.463 28.098 159.536 

B.1 

AS 

E''2'-

E''2'' 

Lampiran 

STR-502 

CL47-1 

(40x70) 
116.012 4.914 24.433 145.359 

B.2 

AS 

E''2''

-

E''3''' 

Lampiran 

STR-502 

B47-1 

(40x70) 
156.462 8.085 42.758 207.305 

B.3 

AS 

E''3'''

-E''4 

Lampiran 

STR-502 

CL47-1 

(40x70) 
103.587 4.229 21.990 129.806 



  

 

 
 
 

10 

 

C.1 

AS 

C2'''-

D2''' 

Lampiran 

STR-502 

B36-1 

(30x60) 
149.199 13.433 52.642 215.275 

D.1 

AS 

C4-

D4 

Lampiran 

STR-502 

B47-1 

(40x70) 
270.740 13.944 65.970 350.653 

D.2 

AS 

D4-

E4 

Lampiran 

STR-502 

B47-1 

(40x70) 
130.767 6.757 35.428 172.952 

D.3 

AS 

4E-

F'4 

Lampiran 

STR-502 

CL47-1 

(40x70) 
118.855 6.107 30.542 155.504 

Total Volume (kg) 1863.774 

 

3.2. Perhitungan Produkivitas di Lapangan 

Produktivitas besi ditentukan dari data lapangan yang meliputi jumlah pekerja, 

volume pekerjaan, dan waktu pemasangan tulangan balok dan kolom. 

 

Tabel 5 Produktivitas Pembesian di Lapangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perhitungan produktivitas hari ke-1 

Sesuai dari penelitian bahwa hari observasi pada hari ke-1 dengan 10 orang tenaga 

tukang besi dan didapatkan volume pekerjaan dengan hasil 189,78 kg. Berikut adalah 

hasil perhitungannya: 
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Produktivitas Besi di Lapangan = "Volume Pekerjaan" /"Jumlah Tenaga Kerja"  

                                        = "1891,78 kg" /"10 Orang"   

                                     = 189,18 kg/OH 

 

Hasil produktivitas di lapangan hari pertama sebesar 189,18 kg/OH. 

 

3.3. Perhitungan Produkivitas Pembsian SNI 2016 

Dari Tabel 1 analisa pembesian SNI 2016 kemudian dicari produktivitasnya 

sebagai berikut. 

 

Diketahui: 

Jumlah koefisien tukang besi = 0,070 OH 

Koefisien Besi = 10,500 kg 

 

Produktivitas Besi SNI 2016 = " Koefisien Besi " / " Koefisien Tukang Besi "  

                                              = " 10,500 kg " / " 0,070 OH "   

                                               = 150,00 kg/OH 

 

Produktivitas tukang besi menurut SNI 2016 sebesar 150,00 kg/OH. 

 

3.4. Perbandingan Produkivitas di Lapangan dengan SNI 2016 

Langkah selanjutnya berdasarkan Produktivitas besi dilapangan kemudian 

dibandingkan dengan perhitungan produktivitas besi menurut SNI 2016 bidang Cipta 

Karya. Disajikan dalam tabel 6. 

 

Tabel 6 Perbandingan Produktivitas Pembesian di Lapangan dengan SNI 2016 

 

Hari 

ke- 

Produktivitas 

Lapangan 

(kg/OH) 

Produktivitas 

SNI 2016 

(kg/OH) 

Perbandingan  

1 189,18 150,00 1,26 

2 182,11 150,00 1,21 

3 211,89 150,00 1,41 

4 143,69 150,00 0,96 

5 143,38 150,00 0,96 

6 224,73 150,00 1,50 

7 48,86 150,00 0,33 

8 258,56 150,00 1,72 

9 110,65 150,00 0,74 

10 159,53 150,00 1,06 

11 91,00 150,00 0,61 

12 179,05 150,00 1,19 



  

 

 
 
 

12 

 

13 246,48 150,00 1,64 

14 186,38 150,00 1,24 

Rata-

rata 
169,68 150,00 1,131 

 

Dari tabel tersebut, untuk mengetahui perbandingan produktivitas pembesian di 

lapangan dengan produktivitas pembesian menurut SNI 2016 dapat menggunakan 

rumus sebagai berikut. 

 

Diketahui data pada hari ke-1: 

Produktivitas Lapangan = 189,18 (kg/OH) 

Produktivitas SNI 2016 = 150,00 (kg/OH) 

 

Perbandingan  = " Produktivitas Lapangan " /" Produktivitas SNI 2016"  

                        = "189,18 kg/OH " /"150,00 kg/OH "   

             = 1,26 

 

Dari perhitungan di atas diperoleh Perbandingan produktivitas pembesian dilapangan 

dengan produktivitas pembesian menurut SNI 2016 pada hari pertama sebesar 1,26 kali 

lebih tinggi. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1. Kesimpulan 

Produktivitas keseluruhan rata-rata 169,68 kg/OH pada pembesian balok dan 

kolom untuk Proyek Vasa Hotel Extension Surabaya. Produktivitas terendah 48,86 

kg/OH pada hari ketujuh.dan produktivitas tertinggi 258,56 kg/OH pada hari kedelapan. 

Selanjutya dari hasi penelitian ini Produktivitas keseluruhan rata-rata 169,68 

kg/OH dan produktivitas tenaga kerja yang ditetapkan dalam perhitungan SNI 2016 

bidang Cipta Karya adalah 150,00 kg/OH. Nilai rata-rata antara produktivitas lapangan 

dan produktivitas yang dihitung sesuai dengan SNI 2016 bidang Cita Karya pada Proyek 

Vasa Hotel Extension Surabaya adalah 1,131 kali lebih tinggi. 

4.2. Saran 

Kontraktor harus memperhatikan manajemen lapangan dengan baik, agar 

kejadian miskomunikasi antara pelaksana dan kepala tukang terhadap perubahan gambar 

pembesian tidak terjadi. Dan material harus selalu diperhatika agar tidak sampai terjadi 

keterlambatan stok material. 

Objek penelitian tidak harus tulangan balok dan kolom, bisa dengan plat lantai 

dan sebagainya, selain itu dapat menggunakan metode yang lain jadi data yang diperoleh 

valid. 
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